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Latar belakang masalah ini adalah pembelajaran yang sering terjadi di kelas masih 
didominasi guru, sehingga pembelajaran di kelas kurang efektif , pencapaian 
efektivitas pembelajaran diperlukan strategi pembelajaran yang tepat sesuai kondisi 
peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi snowball 
throwing dapat digunakan untuk mencapai tujuan pada materi keunggulan iklim di 
Indonesia, dan mengetahui strategi snowball throwing lebih efektif dibandingkan 
metode konvensional. Metode penelitian ini  menggunakan desain eksperimen 
dengan melakukan Pre test - Post test. Terdapat dua kelas yaitu kelas eksperimen 
menggunakan strategi snowball throwing dan kelas kontrol menggunakan metode 
konvensional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Sambi Boyolali. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-
rata nilai pengetahuan dan keterampilan kelas eksperimen dibandingkan kelas 
kontrol. Rata-rata nilai pre test kelas eksperimen yang semula 49,11 meningkat 
sebesar 76,01 pada nilai post testnya dengan peningkatan mencapai 155% dan nilai 
terendah 75 serta rata-rata nilai keterampilannya 3,5, sedangkan kelas kontrol rata-
rata nilai pre test 61,14 meningkat menjadi 72,42 dengan peningkatan hanya 118% 
dan nilai terendah 70, serta nilai rata-rata keterampilan sebesar 3,4, padahal KKM 
yang ditentukan adalah 75. Kesimpulan dari penelitian ini adalah tujuan 
pembelajaran pada materi pembelajaran keunggulan iklim di Indonesia dapat 
tercapai dan strategi snowball throwing lebih efektif dibandingkan dengan  metode 
konvensional. 
 





1. Latar Belakang Masalah 
Efektivitas pembelajaran merupakan suatu pembelajaran yang 
memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan, dan 
dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan diharapkan oleh seorang 
guru. Pembelajaran yang sering terjadi di kelas masih didominasi guru, 
sehingga pembelajaran yang dilakukan di kelas kurang efektif, pencapaian 
efektivitas pembelajaran diperlukan sebuah strategi pembelajaran yang tepat 
sesuai kondisi siswa. 
Kondisi siswa dalam proses pembelajaran memegang hal penting dalam 
pencapaian hasil yang optimal sehingga dibutuhkan strategi yang sesuai 
dengan kondisi siswa agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan 
baik. Saat ini masih banyak guru yang menggunakan metode konvensional 
atau metode ceramah, siswa hanya sebagai pendengar yang setia dan tidak 
bisa aktif dalam proses pembelajaran, hal ini didukung oleh pernyataan dari 
Wina Senjana (dalam Tjipto Subadi, 2013) yang menyatakan strategi 
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru 
dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
Melalui penggunaan strategi snowball throwing diharapkan dapat 
mempertinggi kualitas proses belajar mengajar yang pada akhirnya dapat 
mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa dan tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Snowball Throwing atau yang sering dikenal dengan Snowball Fight 
merupakan pembelajaran yang diadopsi pertama kali dari game fisik dimana 
segumpal salju dilempar dengan maksud memukul orang lain (Miftahul 
Huda, 2013). 
Materi yang akan digunakan untuk menguji strategi snowball throwing 
yaitu materi tentang keunggulan iklim di Indonesia. Siswa dituntut mampu 
membuat pertanyaan dan menjawabnya, sehingga strategi snowball throwing 
sangat tepat untuk dijadikan pemilihan strategi dalam materi keunggulan 
iklim di Indonesia, dan berdasarkan pembagian iklim matahari di Indonesia 
  
meliputi iklim tropis, subtropis, sedang, dan dingin atau kutub. Indonesia 
terletak di daerah yang beriklim tropis, keberadaan Indonesia yang terletak di 
daerah tropis sekaligus dipengaruhi oleh angin musim, maka Indonesia 
memiliki iklim tropis yang dapat menimbulkan bermacam-macam bencana, 
salah satunya adalah bencana banjir pada musim penghujan dan cara 
menanggulanginya bisa dengan melakukan reboisasi. 
Penelitian dilakukan di Sekolah SMP Negeri 1 Sambi, beralamatkan di 
Jalan Bangak-Simo, Km 07, Kecamatan Sambi Kabupaten Boyolali. Sekolah 
ini merupakah salah satu sekolah unggulan yang ada di Kabupaten Boyolali. 
Terbukti dengan jumlah siswa yang selalu meningkat pada tahun ajaran baru 
dan tidak mengalami penurunan siswa. Jumlah siswa keseluruhan dari kelas 
VII sampai kelas IX pada tahun 2014 mencapai 683 siswa. 
2. Landasan Teori 
Kata efektivitas menurut Mahmudi (2010:143) dalam Mourin M. Mosal 
merupakan hubungan antara keluaran dengan tujuan atau sasaran yang harus 
dicapai. Menurut Mardiasmo (2009:132) dalam Ariel Sharon efektivitas pada 
dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target kebijakan (hasil 
guna). Sedangkan menurut I Made Budi (2013) efektivitas adalah suatu 
keadaan yang terjadi sebagai akibat yang dikehendaki. Kata efektivitas dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan dikatakan efektif bila kegiatan tersebut dapat 
mencapai tujuan yang dikehendaki dalam suatu hasil pembelajaran. 
Ilmu pengetahuan sosial kadang dianggap sebagai pelajaran 
keterampilan, oleh karena itu menyangkut berbagai hal yang dibutuhkan oleh 
seseorang sebagai warga masyarakat ataupun sebagai warga negara (Abdul 
Aziz Wahab : 2007). Ilmu pengetahuan sosial juga membahas hubungan 
antara manusia dengan lingkungannya menurut Kosasih dalam    (Trianto: 
2010). Pembelajaran IPS pada hakikatnya adalah tentang manusia dalam 
hubungan sosialnya atau kemasyarakatannya sebagaimana diungkap oleh 
Nursid Sumaatmadja (dalam Mukminan dkk 2014). Sedangkan menurut 
Nu’man Sumantri dalam Syafruddin Nurdin : 2005) mengartikan pendidikan 
IPS yang diajarkan sekolah sebagai : “(1) pendidikan IPS yang menekankan 
  
pada tumbuhnya nilai-nilai kewarganegaraan, moral ideologi negara dan 
agama; (2) pendidikan IPS yang menekankan pada isi dan metode berfikir 
keilmuan sosial. Ilmu pengetahuan sosial dari pengertian di atas adalah telaah 
tentang manusia dan lingkungannya, serta sebagai pendidikan, yaitu 
membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna, menyangkut 
keterampilan sosial dan intelektual, dalam membina perhatian serta 
kepedulian sosialnya sebagai SDM Indonesia yang bertanggung jawab 
merealisasikan tujuan nasional. 
Strategi Snowball throwing merupakan metode pembelajaran yang 
dalam pelaksanaannya dengan pantauan guru, siswa belajar dalam 
kelompok dan saling bekerjasama untuk menguasai materi pelajaran, dalam 
pembelajarannya siswa membuat pertanyaan dikertas kemudian dimasukkan 
dalam bola dan dilempar ke siswa yang lain untuk dijawab (Gallant Alim 
dkk  2012). Menurut Arahman (2010) dalam jumanta Hamdayama (2014) 
snowball throwing adalah suatu strategi pembelajaran yang diawali dengan 
pembentukan kelompok yang diawali ketua kelompok untuk mendapat 
tugas dari guru, kemudian masing-masing siswa membuat pertanyaan yang 
dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar kesiswa yang lain 
yang masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh. 
Sedangkan menurut Miftahul Huda (2013) Strategi pembelajaran Snowball 
Throwing (ST) atau yang juga dikenal dengan Snowball Fight merupakan 
pembelajaran yang diadopsi pertama kali dari game fisik dimana 
segumpalan salju dilempar dengan maksud memukul orang lain dalam 
konteks pembelajaran. Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran snowball throwing adalah suatu model pembelajaran yang 
membagi siswa dalam beberapa kelompok, yang nantinya masing-masing 
anggota kelompok membuat sebuah pertanyaan pada selembar kertas dan 
membentuknya seperti bola, kemudian bola tersebut dilempar ke siswa yang 
lain selama durasi waktu yang ditentukan, yang selanjutnya masing-masing 
siswa menjawab pertanyaan dari bola yang diperolehnya. 
  
  
          Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
oleh Gallant Alim Purbowo, dkk 2012 diperoleh simpulan rata-rata hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Snowball Throwing berbantuan LKS dapat 
mencapai batas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran 
matematika dan relevan dengan penelitian dari Putri, dkk 2014 bahwa model 
pembelajaran kontekstual dengan pendekatan Snowball Throwing dapat 
meningkatkan perkembangan karakter komunikatif dan rasa ingin tahu siswa 
SMP sebesar 0,54 yang termasuk dalam kategori sedang.  
 Hasil penelitian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa persamaan 
dalam penelitian ini sama-sama menggunakan  strategi snowball throwing 
dan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Aspek yang membedakan pada 
penelitian terdahulu terletak pada tujuan yang ingin dicapai, pada penelitian 
Gallant bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa berbantuan LKS dapat 
mencapai batas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata 
pelajaran matematika dan penelitian dari Putri bertujuan untuk meningkatkan 
perkembangan karakter komunikatif dan rasa ingin tahu siswa, sedangkan 
penelitian yang saya lakukan bertujuan untuk mencapai efektivitas tujuan 
pembelajaran pada materi keunggulan iklim di Indonesia 
B. METODE PENELITIAN 
     Desain eksperimen dalam penelitian ini menggunakan desain Pre test Post 
test Control Group Design. Desain ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok ini kemudian diberi pre 
test untuk mengetahui keadaan awal perbedaan antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Kegiatan post test dilakukan setelah diberi perlakuan 
untuk mengetahui keadaan setelah diberi perlakuan adakah perbedaan tingkat 
pemahaman kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan. 
     Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas 
VIII SMP N 1 Sambi Boyolali  Tahun ajaran 2014/2015. Berjumlah 234 siswa, 
yang terdiri dari kelas VIIIA (34 siswa), kelas VIIIB (32 siswa), kelas VIIIC 
(32 siswa), VIIID (34 siswa), VIIIE (34 siswa), VIIIF (34 siswa) dan kelas 
VIIIG (34 siswa). 
  
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu 
menggunakan tes dan dokumentasi. 
1. Metode Tes 
Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil 
pembelajaran baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol agar 
dapat mengetahui keevektifan dan keberhasilan penggunaan strategi 
Snoowball Throwing dibandingkan dengan metode konvensional. Tes 
ini menggunakan test optional. Daftar pertanyaan dalam test optional 
ini sebanyak 20 soal tentang materi keunggulan iklim di Indonesia. 
2. Metode Dokumentasi 
Penelitian menggunakan metode dokumentasi berupa nilai 
rata-rata siswa dan keberhasilan siswa pada saat menjawab 
pertanyaan dari temannya sendiri. 
3.   Observasi 
Peneliti menggunakan observasi untuk menggetahui dan 
melihat kondisi siswa saat dilaksanakannya proses pembelajaran di 
dalam kelas. 
    Analisis hasil pembelajaran dilakukan dengan membandingkan nilai hasil 
pembelajaran antara sebelum (pre test) dan sesudah (post test) pembelajaran 
baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Uji beda yang dilakukan  
menggunakan uji Wilcoxon pada data berdistribusi tidak normal dan data 
berpasangan (pre test dan post test), sedangkan untuk data yang tidak 
berpasangan menggunakan uji Mann.-Whitney dan bila data berdistribusi 
normal serta berpasangan menggunakan  uji Paired Sampel T-test. 
C. Hasil dan Pembahasan 
A. Hasil Pembelajaran Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil rekapitulasi data dapat diketahui bahwa nilai 
pembelajaran siswa sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran dengan 
strategi snowball throwing mengalami peningkatan hasil belajar siswa,   
pada aspek pengetahuan, nilai pre test pada kelas eksperimen sebelum 
  
mendapat perlakuan hanya 49,11 dan ketika sudah menggunakan 
perlakuan strategi snowball throwing meningkat menjadi 76,01. Serta nilai 
terendah kelas eksperimen adalah 75 dan batas KKM adalah 75. Rata-rata 
nilai keterampilan kelas eksperimen sebesar 3,5 dengan menggunakan 
strategi snowball throwing. 
Secara keseluruhan berdasarkan hasil tabulasi data pada kelas 
eksperimen menunjukkan peningkatan hasil belajar sebanyak 155% 
sesudah mendapat perlakuan. Serta nilai KKM terpenuhi, karena nilai 
terendah diperoleh 75. 
B. Hasil Pembelajaran Kelas Kontrol. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi data pada kelas kontrol dapat diketahui 
bahwa pada kelas tersebut juga mengalami peningkatan hasil belajar pada 
saat sebelum dan setelah pembelajaran. Rata-rata pre test kelas kontrol 61,14 
dan meningkat menjadi 72,42 setelah diberi perlakuan menggunakan metode 
konvensional. Sedangkan rata-rata nilai keterampilan kelas kontrol sebesar 
3,4 dengan menggunakan metode konvensional. 
Secara keseluruhan berdasarkan hasil rekapitulasi data pada kelas 
kontrol menunjukkan bahwa terdapat peningkatan sebesar 118%.  Hasil 
belajar dari sebelum dan setelah pembelajaran dengan menggunakan metode 
konvensional. 
C. Perbandingan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil rekapitulasi data pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol maka diketahui perbandingan hasil belajar siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Sambi pada materi keunggulan iklim di Indonesia. Perbandingan 
antara dua kelas tersebut dilakukan dengan menggunakan uji Mann Whitney, 
uji wilxocon dan uji paired sample t-test. Uji Mann Whitney pada pre test 
kelas kontrol dan pre test kelas eksperimen menunjukkan hasil 0,000 < 0,05, 
pada post test kelas kontrol dan post test kelas eksperimen menunjukkan hasil  
0,013 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sedangkan uji wilxocon pada pre 
test kelas eksperimen dan post test kelas eksperimen diperoleh nilai 
  
signifikan 0,000 < 0,05, maka ada pengaruh pada pre test dan post test kelas 
eksperimen dan uji paired sample t-test pada pre test kelas kontrol dan post 
test kelas kontrol diperoleh nilai signifikan 0,044 < 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Serta terdapat peningkatan hasil rata-rata nilai pengetahuan dan 
keterampilan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.  
Kelas eksperimen menunjukkan hasil peningkatan pembelajaran 
sebesar 155% pada nilai pengetahuan dan rata-rata nilai keterampilan 3,5  
sedangkan peningkatan hasil pembelajaran pada kelas kontrol adalah 118% 
pada nilai pengetahuan dan rata-rata nilai keterampilan hanya 3,4. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil pembelajaran kelas 
eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol dan nilai KKM 
pada kelas eksperimen dapat tercapai. 
 Hasil penelitian ini sejenis dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Gallant Alim Purbowo, dkk 2012 didapat simpulan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran berbantuan LKS dapat mencapai ketuntasan minimal dengan 
menggunakan strategi snowball throwing, dan penelitian dari Putri, dkk 2014 
bahwa model pembelajaran kontekstual dengan pendekatan Snowball 
Throwing dapat meningkatkan perkembangan karakter komunikatif dan rasa 
ingin tahu siswa SMP sebesar 0,54 yang termasuk dalam kategori sedang. 
Sehingga hasilnya sama dengan penelitian yang saya lakukan, karena sama-
sama menggunakan strategi snowball throwing dan tujuan dari penelitian 
dapat tercapai. Meskipun terdapat perbedaan pada penelitian yang dilakukan 










1. Tujuan pembelajaran di SMP N 1 Sambi pada materi keunggulan iklim 
di Indonesia pada kelas eksperimen yaitu kelas VIIIC, VIIID, VIIIE, 
VIIIF dan VIIIG dengan menggunakan strategi snowball throwing dapat 
tercapai, karena nilai KKM terpenuhi yaitu nilai terendah  yang diperoleh 
adalah 75. 
2.  Hasil belajar antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol menunjukan 
adanya perbedaan. Nilai rata-rata kelas eksperimen yang mendapat 
perlakuan menggunakan strategi snowball throwing, memiliki nilai  post 
test dan ketrampilan rata-rata lebih besar, yaitu 76,01 dan 3,5 dari pada 
kelas kontrol (kelas unggulan) yang hanya memperoleh nilai rata-rata 
72,42 dan 3,4 yang mneggunakan metode ceramah, dengan demikian  Ho 
ditolak dan Ha diterima. Perbedaan dari kedua kelas tersebut menunjukan 
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